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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar modal merupakan suatu pasar keuangan untuk melakukan
kegiatan investasi jangka panjang suatu perusahaan yang dapat
diperjualbelikan dalam bentuk modal sendiri atau hutang yang berupa
sekuritas atau lembar-lembar saham atau obligasi. Menurut Suhartono dan
Fadillah (2009) pasar modal adalah kegiatan yang berkaitan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek perusahaan publik yang
diterbitknya serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek.

Dalam pembangunan perekonomian suatu negara dibutuhkan biaya
atau dana yang tidak sedikit. Dana tersebut dapat diperoleh dari pinjaman
maupun modal sendiri, yang dalam penggunaannya dana dapat
dialokasikan sebagai suatu investasi, di mana investasi di sini dapat
diartikan sebagai penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang
dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan
keuntungan di masa yang akan datang.

Sehubungan dengan investasi pada pasar modal, pemerintah
Indonesia beranggapan bahwa pasar modal merupakan sarana yang dapat
mendukung percepatan pembangunan ekonomi Indonesia. Hal ini
dimungkinkan karena pasar modal menggalang pergerakan dana jangka

panjang dari masyarakat (investor) yang kemudian disalurkan pada sektor-



sektor yang produktif dengan harapan sektor tersebut dapat berkembang
dan menghasilkan lapangan perkerjaan yang baru bagi masyarakat.

Peran pasar modal bagi individu, perusahaan, maupun
perekonomian, maka suatu negara harus memiliki pasar modal yang baik
(sehat). Pasar modal akan berjalan dengan baik jika informasi yang
diperlukan oleh pihak yang terlibat didalamnya dapat diperoleh dengan
cepat, tepat, akurat, kontinu, dan efisien. Pasar modal yang dapat berfungsi
dengan baik (sehat) akan dapat meningkatkan kinerja ekonomi melalui
peningkatan pendapatan nasional, terciptanya kesempatan kerja, dan
meratanya hasil-hasil pembangunan yang dirasakan oleh masyarakat.

Salah satu aspek yang akan dinilai oleh investor adalah kinerja
keuangan. Pada prinsipnya semakin baik prestasi perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan, maka akan meningkatkan permintaan saham
tersebut, sehingga pada gilirannya akan meningkatkan pula harga saham
perusahaan. Harga pasar saham merupakan ukuran indeks prestasi
perusahaan, 3 yaitu seberapa jauh manajemen telah berhasil mengelola
perusahaan atas nama pemegang saham. Dengan demikian harga saham
dipasar modal merupakan indikator nilai perusahaan, yaitu bagaimana
meningkatkan kekayaan pemegang saham yang merupakan tujuan
perusahaan secara umum.

Pada dasarnya investor mengukur Kinerja perusahaan berdasarkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki

untuk menghasilkan keuntungan. Kemampuan perusahaan untuk



menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama
dalam penilaian kinerja perusahaan, karena laba merupakan indikator
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada para
penyandang dana. Jika suatu perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
baik maka investor akan menanamkan modalnya, karena bisa dipastikan
akan memperoleh keuntungan dari penanaman modal tersebut. Penilaian
kinerja keuangan perusahaan yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi yang
dilakukan disebut sebagai rasio profitabilitas.

Pemakaian rasio keuangan dalam mewakili kinerja keuangan
berdasarkan pada hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat
pengaruh dan hubungan yang kuat antara rasio keuangan dengan
perubahan harga saham, dan kegunaan rasio keuangan dalam mengukur
dan memprediksi kinerja keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan
alternatif untuk menguji apakah informasi keuangan bermanfaat untuk
melakukan Klasifikasi atau prediksi terhadap harga saham. Analisis rasio
keuangan didasarkan pada data keuangan historis yang tujuan utamanya
memberikan suatu indikasi kinerja perusahaan yang akan datang.

Menurut Fahmi (2012) investasi pada pasar modal adalah investasi
yang bersifat jangka pendek. Ini dilihat pada imbal hasil (return) yang
diukur dengan laba modal (capital gain). Sebelum para pemodal (investor)
melakukan transaksi di pasar modal, baik pasar perdana maupun sekunder.

Para investor terlebih dahulu melakukan penilaian terhadap emiten



(perusahaan) yang menerbitkan (menawarkan) saham di bursa efek. Salah
satu aspek yang yang menjadi penilaian bagi pemodal adalah kemampuan
emiten dalam menghasilkaan laba. Apabila laba meningkat, secara teoritis
harga saham juga meningkat.

Harga saham selalu mengalami perubahan setiap harinya bahkan
setiap detik harga saham dapat berubah. Oleh karena itu, investor harus
mampu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham.
Harga suatu saham dapat ditentukan menurut hukum permintaan dan
penawaran. Semakin banyak orang yang membeli suatu saham, maka
harga saham tersebut cenderung akan bergerak naik. Demikian juga
sebaliknya, semakin banyak orang yang menjual saham suatu perusahaan,
maka harga saham tersebut cenderung akan bergerak turun.

Salah satu bentuk investasi dalam pasar modal yaitu pada saham.
Sebelum melakukan investasi saham, individu atau organisasi harus
memastikan bahwa investasi yang dilakukan adalah tepat. Artinya ia harus
menilai dari berbagai alternatif yang akan mendatangkan pengambilan
positif di waktu yang akan datang, baik dalam bentuk dividen yaitu
pengambilan atau penghasilan yang berdasarkan pada keuntungan yang
diperoleh perusahaan yang sahamnya kita miliki, maupun dalam bentuk
capital gain yaitu kelebihan harga jual dari harga beli saham (Saleh, 2009).
Dalam melakukan investasi dipasar modal apakah investor akan
mempertimbangkan faktor fundamental perusahaan, seperti Kinerja

perusahaan yang diproksikan dengan rasio keuangan untuk



memperkirakan harga yang akan diterima dimasa yang akan datang. Rasio

keuangan yang digunakan adalah rasio profitabilitas yaitu ROA, ROE, dan

NP M.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :
“ANALISIS PENGARUH RASIO PROFITABILITAS TERHADAP
HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2010-2012”.

. Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini :

a. Saham yang diteliti adalah saham dari perusahaan manufaktur yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia dan yang mengeluarkan laporan
selama 3 tahun.

b. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya periode singkat secara
relatif antara tahun 2010-2012.

c. Dalam penelitian di asumsikan harga saham di pengaruhi oleh ROA,
ROE, NPM.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2010-2012?



2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2010-2012?

3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2010-2012?

4. Apakah variabel-variabel Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun
2010-2012?

D. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2010-2012.

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2010-2012.

3. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2010-2012.



4. Untuk mengetahui variabel-variabel Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap
harga saham pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia
tahun 2010-2012.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
pihak-pihak terkait. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain :

1. Bagi Perusahaan Manufaktur
Penelitian ini diharap dapat memberikan informasi dan masukan
sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kinerja keuangan bagi
perusahaan manufaktur.

2. Bagi Investor
Penelitian ini diharap dapat digunakan para investor sebagai salah satu
referensi dalam pengambilan keputusan penanaman modal yang akan
dilakukan pada perusahaan manufaktur.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharap dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
bahan referensi bagi penelitian berikutnya yang mengambil judul yang

sama sebagai bahan penelitian.
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PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, batasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan skripsi.
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori-teori manajemen keuangan,
pasar modal, saham, harga saham, rasio profitabilitas, dan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang
sedang diteliti.
METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang kerangka penelitian, hipotesis,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, data dan
sumber data, definisi operasional variabel, dan metode
analisis data.
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang diskripsi obyek penelitian meliputi
data, analisis data dan pembahasan serta hasil penelitian.
PENUTUP
Bab ini berisi tentang pemberian kesimpulan dan saran-

saran yang diperlukan.
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